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A. Kajian Teori
1. Bahasa

Bahasa merupakan sebuah simbol yang memungkinkan untuk
berkomunikasi denggn_.sesébféﬁé éébagaj_ pemahaman ungkapan yang akan
diungkapkan/./,B‘é'Hlasa bagi manusia merubékénw~\a\!at untuk mengungkapkan
pikiran/,dﬁn/ perasaannya kepada orang lain atal; I‘avyan bicara (Suhardi,
2013":"’ 21). Sejalan dengan pengertian tersebut b;hyvasanya bahasa
mer"ypakan sistem lambang bunyi yang muncul karena:.‘l terdapat sebuah
pikilfan dalam pengungkapan maksud untuk menyampai.k':an sebuah pesan.

Hal té,ysebut dapat diketahui bahwa, bahasa mempunyai peranan penting

dalam tujuan bersosialisasi.

Banﬁa‘__s_a dan manusia tidak dapat dipi§ah.kan karena keduanya
berkembang ;é-(':é'r'a'b'ers-ama-sama.— -Sebagai'aiéi komunikasi, maka sistem
bahasa digunakan untuk menyampaikan pesan dengan kesepakatan dalam
menggunakannya. Hal ini memudahkan para kelompok pengguna bahasa
dalam memahami arti atau maksud yang diungkapkan dalam
berkomunikasi. Bahasa terjadi ketika seorang menyampaikan kata ataupun
kalimat dalam bentuk ujaran secara lisan yang mempunyai tujuan dalam

mengungkapkan maksud.



Bahasa disebut sebagai lambang bunyi yang arbitrer dan digunakan
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.
Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi dengan percakapan yang baik
berdasarkan tingkah laku yang baik pula. Selain itu, bahasa menjadi acuan
dalam menyampaikan maksud yang mempunyai makna dalam sebuah
interaksi sosial. Makna dalam bahasa berasal dari pemikiran manusia yang

diungkapkan secara langsung....

Bahasa/d.igUh.ékan sebagai sarané ai’ktiy‘i\tas kegiatan interaksi sosial
yang digu/r;;\kan untuk berkomunikasi sebé@ai\ kemudahan dalam
menyé,r/npaikan pikiran yang akan diungkapkan. Baha\s‘\ﬁa\berasal dari bunyi
manusia yang mempunyai isyarat dalam penyampaianl' maksud. Tanda
dala}n bahasa ini mempunyai fungsi untuk meny{;mpaikan pesan.
Berkb_munikasi harus mengerti cara menyusun kalim;ﬁ yang digunakan

sebagai‘-__komunikasi, karena dalam penyampaian maksud harus didasari

pesan yaﬁg bermakna dan mudah dipahami.

Pema;ﬁaman._i_n_i,_ didasari oleh _,m,udahnyé{: menangkap bahasa yang
digunakan antar komunikasi yang berlangsung. Chaer dan Agustina (2014:
11) mengungkapkan bahwa bahasa adalah rangkaian kata-kata yang sangat
sederhana dalam bentuk yang sistem. Bahasa menjadi komponen dalam
pengungkapan kata sebagai kaidah kebahasaan. Bahasa menjadi salah satu
ungkapan secara sederhana yang melibatkan akal pikiran maupun perasaan

yang sedang dirasakan.



Bahasa digunakan sebagai sistem sosial yang lebih kompleks dalam
interaksi dengan masyarakat. Arti dari kompleks sendiri menyangkut
himpunan atau kelompok yang telah menjalin kesepakatan bersama pada
pendapat satu dengan lainnya. Bahasa adalah alat komunikasi sebagai
pengirim dan penerimaan pesan atau berita yang dapat dipahami oleh

sekelompok masyarakat.

Jadi, alat komqnikasi'””'yang____dimaksud sebagai perantara yang
memungkinkan dua"b.rang atau lebih mé‘.nyampaikan kabar sebagai kontak
sosial atauhubungan berbahasa yang dapat dlpahamL HaI ini sejalan dengan
|nterak5| yang saling berhubungan dan memengaruhl Suatu isyarat yang
digunakan Interaksi ini digunakan sebagai penggunaan bahasa yang

memungkmkan satu pihak dan pihak lainnya menjadlkan |nterak5| menjadi

kontak sosial dalam bermasyarakat.
. Fungsi'Bahasa

Fungél bahasa yaitu sebagai alat komunlka5| yang digunakan oleh
manusia. Benar adanya jikafungsi-bahasa berkaltan dengan fenomena sosial
yang berhubungan dengan masyarakat. Fungsi bahasa dominan berkaitan
dengan peran bahasa yang digunakan dalam bersosialisasi. Fungsi bahasa
dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi bagi manusia, termasuk dalam
bentuk lisan maupun tulisan. Sependapat dengan pernyataan tersebut,
bahwa fungsi bahasa digunakan sebagai alat penyampaian maksud dan

tujuan dalam menyatakan perasaan.
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Halliday (dalam Sumarlam, 2010: 11-13) menjelaskan bahasa
mempunyai fungsi yang amat penting bagi manusia, terutama terdapat pada
fungsi komunikatif. Fungsi bahasa ini meliputi fungsi instrumental, fungsi
regulasi, fungsi pemberian atau representasi, fungsi interaksi, fungsi
perorangan, fungsi heuristik, dan fungsi imajinatif. Beberapa fungsi tersebut
mempunyai makna dalam berbahasa, yaitu keadaan komunikasi yang saling
berhubungan.

Selain itu, ﬂf,ung's'i ....bahasa jug; lb'er-.s.ikf‘at mewakili keadaan dalam
menyamp/aiké'r‘ixl pesan. Hal- ini sering disebut‘\ééba\gai fungsi komunikasi
perotan/g/;an, yang wajib melibatkan ataupun menjadik;in\.pahasa sebagai alat
intel;aksi sesama manusia. Fungsi bahasa juga berhubungaﬁ dengan keadaan
dala{-.m memecahkan masalah pada ungkapan yang disalilmpaikan. Ketika
mantl__sia sedang berinteraksi maka terdapat masalah yang-":akan disampaikan
sebagéii_l tujuan berkomunikasi. |

Bar.i'a§a memberikan  waktu  terhadap | pembicara  untuk
mengekspr.éSi\‘kan perasaan, emosi, dan pikirfah melalui bahasa yang
digunakan. Fuuhg.jéi"béh'aS'a ‘Juga b’ér’kéiféﬁ.ér;t dengan gagasan maupun
imajinatif manusia sebagai pemikiran maupun ide yang digunakan sebagai
interaksi sosial. Adapun fungsi bahasa yang terpenting yaitu saling mengerti
tentang bahasa yang akan dikomunikasikan. Fungsi bahasa juga berperan
sebagai alat yang digunakan atau diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari untuk menemukan tujuan dalam interaksi. Fungsi bahasa sebagai

alat atau bahan penunjang dalam kegunaan bahasa sendiri.
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3. Pemerolehan Bahasa
a. Pemerolehan Bahasa Pertama (Bahasa Ibu)

Menurut Kiparsky (dalam Tarigan, 2011: 1) pemerolehan bahasa
adalah suatu proses yang digunakan oleh anak-anak untuk menyesuaikan
serangkaian hipotesis dengan ucapan orang tua sampai dapat memilih
kaidah tata bahasa yang paling baik dan paling sederhana dari bahasa
bersangkutan. Pemerolehan& bahasa pertama terjadi apabila anak yang
sejak semula Fa_npa"" nﬁ.ﬂe-nge.r.léi.I"""bah‘as_a, hanya memperoleh bahasa
pertamaqya’éjék lahir. \

/,Pe/merolehan bahasa pertama sangat er\at\\kaitannya dengan
Higfkembangan kognitif dan tumbuh kembang sosial‘\anak. Anak akan
rl'r]emperoleh bahasa pertamanya melalui orang terdekalt biasanya orang
tlj-a, ia akan meniru kebiasaan pengucapan orang:.-’: tua ketika baru
mén_genal satu bahasa atau pemerolehan bahasa |bu Setiap individu
merr;'pgroleh bahasa pertamanya (bahasa ibu) dengén cara yang alamiah,
yaitu ;ﬁe__lalui interaksi dengan orang yang | paling dekat dengan
kehidupan;i'ya""seper,ti,_ibudjyﬁh,,.saudara"d";n keluarga besar (Artini,
2014: 3).

Sejalan dengan pendapat tersebut, pemerolehan bahasa pertama
yaitu pada pengenalan yang berasal dari pemberian orang tua, pada saat
itu anak sama sekali belum mengenal bahasa apa pun. Kita mengetahui

bahwa mempelajari bahasa pertama merupakan penunjang

perkembangan menyeluruh anak dalam wujud bersosialisasi.
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Peristiwa ini justru akan memudahkan sang anak dalam
mengekspresikan ataupun mengimplementasikan perasaan, gagasan, ide-
ide yang akan diungkapkan dengan cara menggunakan bahasa yang
pertama kali diperolehnya. Sebenarnya, kemampuan alamiah dalam
memperoleh suatu bahasa merupakan kriteria untuk membatasi apa yang
sebenarnya disebut sebagai insan manusiawi. Keadaan pemerolehan
bahasa pertama berasal__gjar,i.,_si__fat dasar yang terjadi pada keadaan dan
berkaitan erat/ld,engér.\”.sistem komlij.ﬁikasi{ ‘_

B;ha’s/;‘ldigunakan anak mulai belajar\Bérbicara pada usia kurang
Iepih/ 18 bulan, dan di usia kurang lebih tiga seten\\cjat]‘ tahun anak boleh
Aiikatakan telah menguasai tata “bahasa” ibu yang thapat digunakan
t;grkomunikasi dengan orang dewasa (Sumarsono, .2:012: 136). Usia
t(a."'r__sebut anak akan memperoleh bahasa dan menggunaFian cara berbahasa
mulllai dengan mengeluarkan suara. Anak akan terla__t_i'h dengan kebiasaan
dalarﬁ--___mendengarkan bahasa orang di sekitam_yé, lalu mereka akan
mengikllj‘"'ti_glur dalam berbicara ataupun berb@h'asa.

Tarigar{...(7“20'171':"'96) Tmaﬁar'nbéﬁkéh“t.)-éhwa pemerolehan bahasa
pertama memang bersifat “primer” paling sedikit dalam dua hal dari segi
urutan memang yang “pertama’ dan dari segi kegunaan (hampir dipakai
selama hidup). Pernyataan ini benar adanya bahwa manusia tidak akan
menghilangkan bahasa pertamanya untuk berkomunikasi, hal ini terus
digunakan para masyarakat sebagai penggunaan bahasa yang telah

diterimanya.
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b. Pemerolehan Bahasa Kedua

Pemerolehan bahasa kedua mengacu pada belajar bahasa asing
atau bahasa pendamping. Patkowski (dalam Tarigan, 2011: 55)
memberikan fakta-fakta yang tegas bahwa anak-anak yang lebih muda
(di bawah usia 12 tahun) pada akhirnya mempelajari bahasa kedua jauh
lebih baik daripada yang mulai pada usia yang lebih tua (melebihi usia
12 tahun). Pembelajaran pada anak yang berumur lebih muda akan
semakin terampll mereka dalam mempelajarl pemerolehan bahasa
kedu& yang diterimanya. \

“ Chomsky (dalam Tarigan, 2011: 57) menyatakan pikiran terbagi
‘oleh dua kemampuan dan bahwa pemerolehan ‘bahasa pertama
I"‘-‘.‘mengambll tempat melalui  kemampuan belajagr bahasa, yang
;r__lengalami atrofi (“kemandekan pertumbuhan”) p'élda usia tertentu.
Bélajar bahasa selanjutnya harus mengandalkan d|r| pada kemampuan-
ken.i'ampuan pikiran yang lainnya seperti pikiran..logis dan sistematis.
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa, pemerolehan bahasa kedua
merupakan tahap yang berbeda dari pemerolehan bahasa pertama.

Menurut pendapat Noam Chomsky yang telah dijelaskan, bahasa
sudah ada di dalam diri anak. Pengetahuan ini terlihat ketika anak
dilahirkan, karena mereka sudah mempunyai seperangkat kemampuan
dalam berbahasa yang disebut “Tata Bahasa Umum” atau “Universal

Grammar”.
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Anak akan mempelajari tata bahasa yang baik jika melalui tahap
pembelajaran yang lebih dikenal dengan pengenalan bahasa kedua atau
setelah mengenal bahasa ibu. Menurut Swain (dalam Tarigan, 2011:
192) perubahan-perubahan antar bahasa adalah sistematis dan berkaitan
dengan interaksi dan pengaruh bahasa pertama dan karakteristik-
karakteristik bahasa kedua. Pemerolehan bahasa kedua anak mulai
belajar membaca dan keglatan tersebut akan menambah kata maupun
kalimat seng sedang dlpelajarl anak

Bemerolehan bahasa kedua sangét erat kaitannya dengan

pemerolehan bahasa ibu atau bahasa pertama. Pemerolehan bahasa
I"dilakukan untuk interaksi yang berarti perlakuan pad;;l bahasa sasaran.
I"‘-‘.‘Pemerolehan bahasa oleh anak merupakan salah satul;'lprestasi manusia
S’/_ang paling hebat dan menakjubkan untuk menunja":ng perkembangan
béhasa. Belajar pemerolehan bahasa kedua terjal_d"i. di sekolah dalam
hubngan antara pribadi guru dan sekelompok sis;/va

Pemerolehan bahasa kedua mengacu pada pembelajaran bahasa
asing atau bahasa kedua lainnya. Belajar bahasa adalah orang-orang
dalam interaksi dinamis, pengalaman untuk mendapatkan bahasa.
Pemerolehan bahasa kedua ini terjadi jika telah mempelajari bahasa ibu
yang diperolehnya sejak lahir yang dikenalkan di lingkungan keluarga.
Pemerolehan bahasa juga berkaitan erat dengan bahasa logika yang
merupakan faktor utama yang terdapat pada linguistik masyarakat pada

umumnya dan pada anak khususnya.
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4. Bahasa Anak Usia 7-9 Tahun

Menurut Piaget (2018: 131) anak yang berusia 7 tahun ke atas lebih
bersosialisasi dibandingkan masa awal kanak-kanak yang saling bergantung
dengan orang lain. Interferensi sosial sebelum 7 tahun menegaskan bahwa
minimum sosialisasi karena, hubungan antara anak dan lawan bicaranya
belum terstruktur jika melakukan interaksi. Perkembangan anak juga
berkaitan dengan pen_g__gunaaﬁ""st-i.r_n_glus-respon yang dikaitkan dengan
Komunikasi anék‘i S

/Béh;asa anak merupakan proses penguasaaﬁ ‘ba‘hasa yang diperoleh
daler'r‘ﬁx mengenal, memahami, dan menguasai bahasa seg‘égai pembelajaran
carai berbicara. Pengenalan bahasa disebut sebagai pemerq‘llehan bahasa ibu
atau:"-,_ bahasa pertama kali yang diterimanya. Biasanya"‘: orang tua akan
mengé.nalkan bahasa kepada anak dengan bahasa __.'éehari-hari dalam

berkomunikasi. Bahasa anak ini berkaitan dengan usia atau lama waktu

dalam sebi}ah urutan atau angka yang menandai adahya kelompok manusia.

Usia a.i.kéﬁl'orn'pokkaﬂ berdasarkah"'u's'iéﬁ‘l(anak-kanak, usia remaja,
dan usia dewasa. Sependapat dengan pendapat tersebut bahwa, anak akan
mengerti bahasa karena pemerolehan bahasa pertama diberikan di
lingkungan keluarga dengan penguasaan bahasa ibu. Sejalan dengan
penggunaan dan pemerolehan bahasa anak yang dapat dikembangkan

sampai usia akhir kanak-kanak.
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Kata maupun kalimat yang diperolehnya merupakan kata yang
bertahap dalam tuturan yang tergolong kata konotatif atau mempunyai
makna dan berdiri sendiri. Bahasa anak usia 7-9 tahun merupakan bahasa
yang digunakan anak-anak yang duduk di bangku sekolah dasar. Anak usia
tersebut akan diajarkan pada kemampuan menggunakan bahasa yang baik
dan benar. Kemungkinan yang terjadi yaitu, mereka akan menggunakan
bahasa ibu dan diajarkan ju_ga_bah_gsa pendamping, walaupun di lingkungan
rumah telah diaﬂjarkahﬂ ..b.ahasa pendérﬁi)in_g ‘.tetapi di sekolah juga tetap

diajarkan/m’ﬁggunakan bahasa selain bahasa it;ﬁ“untuk berkomunikasi.

,,,,k/etika mereka diajarkan bahasa lain dari bahasa\i\bu\, akhirnya bahasa
lain itu sebagai bahasa kedua atau bahasa asing. Bahasa anlak usia 7-9 tahun
tergléqlong dalam pemerolehan bahasa kedua yang mengac:u; pada pengajaran
dan Eelajar bahasa asing atau bahasa kedua. Belajar deﬁgan pemerolehan
bahasa;kedua terjadi antara guru dan sekelompok siswai:.Dapat ditemui pada

penyediaén pengalaman-pengalaman belajar yan:g bermanfaat untuk

kebutuhan p‘ér.a_sir_swa dalam tahap perkembangari{siswa.

Pemerolehan bahasa memang bersamaan dengan proses belajar
mengajar (Tarigan, 2011: 142). Sependapat dengan hal itu, siswa
mendapatkan pembelajaran bahasa kedua yaitu terjadi di sekolah. Terdapat
tiga kegunaaan bahasa yang dianggap sangat penting dan mendasar,

khususnya penggunaan di dalam kelas.
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Pertama, belajar bahasa adalah orang yang mengungkapkan bahwa
penggunaan bahasa diungkapkan oleh manusia untuk berkomunikasi.
Kedua, belajar bahasa adalah orang-orang dalam responsi yaitu kegiatan
dalam merespon atau berpikir dan bertingkah laku melalui bahasa. Ketiga,
belajar bahasa adalah orang-orang dalam interaksi dinamis yang
menggunakan bahasa untuk memengaruhi dan berhubungan satu sama lain
sehingga lawan berbicara__r__r_nen_g_gunakan bahasa dapat menangkap dan
memahaminya. -~
 sosiolinguistik
Sosiolinguistik merupakan ilmu tentang baha;5*~yang digunakan
dalé}m interaksi sosial, atau kajian tentang bahasa yang E)erkaitan dengan
kona_isi masyarakat. Sumarsono (2011: 3) mengungkapkén sosiolinguistik
mengécu pada pemakaian data kebahasaan dan menganal.isis ke dalam ilmu-
ilmu Iéi-n yang menyangkut kehidupan sosial, dan -'éiebaliknya mengacu

kepada défa_ kemasyarakatan serta menganalisis ke dalam linguistik.

Sosiol“i.h-lgijiSt’ik"'-jugameﬁyoroti"' 'kégeluruhan masalah yang
berhubungan dengan organisasi sosial perilaku bahasa, tidak hanya
mencakup pemakaian bahasa saja, melainkan juga sikap-sikap bahasa,
perilaku terhadap bahasa dan pemakaian bahasa. Sosiolinguistik hadir di
masyarakat, memiliki tujuan untuk menunjukkan kesepakatan ataupun

kaidah kebahasaan dalam penggunaan bahasa di masyarakat.
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Apapun warna batasan terhadap sosiolinguistik meliputi tiga hal
yakni, bahasa, masyarakat, dan hubungan antara bahasa dalam masyarakat.
Nababan (dalam Sumarsono, 2011: 4) mengungkapkan sosiolinguistik
adalah kajian atau pembahasan bahasa sehubungan dengan penutur bahasa
itu sebagai anggota masyarakat. Sependapat dengan pernyataan tersebut
bahwa sosiolinguistik lahir pada hubungan tuturan bahasa yang digunakan

dengan masyarakat.

Kode dan Car,npU"rIIKode

a. Kod/e/

\j Kode merupakan tanda pada kata-kata ataur;iljn tulisan yang
a,lisepakati dengan mempunyai maksud pada kumpulah peraturan yang
b;é,_rsistem. Istilah kode dipakai untuk menyebut sa_l-‘;;h satu varian di
dalllé_m urutan tingkatan atau jenjang kebahasaan._:.-'l‘.(ode adalah suatu
sisterﬁ___bahasa dalam suatu masyarakat atau variasli. dalam suatu bahasa
(Kridalék§ana, 2009: 127).

Istilah“.k-ldde"ihi"digun&kan untuk"'rhe'hy-é"butkan salah satu varian di
dalam hierarki kebahasaan. Sama halnya dengan keistimewaan dalam
mengacu pada unsur bahasa. Kode berbentuk variasi bahasa yang dipakai
berkomunikasi anggota masyarakat yang berasal dari satu bahasa ke
bahasa lain yang digunakan. Kode juga dapat dikatakan sebagai tanda

dan penanda yang mempunyai maksud di dalamnya.
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b. Campur Kode

Azhar (2011: 16) menyatakan bahwa campur kode (code-mixing)
terjadi apabila seorang penutur menggunakan suatu bahasa secara
dominan, mendukung suatu tuturan yang disisipi unsur bahasa lainnya.
Sependapat dengan pernyataan tersebut, bahwa campur kode terjadi
ketika penggunaan satu bahasa dengan imbuhan bahasa lainnya untuk
berkomunikasi.

Terjadi‘n.ya"'ééﬁwpur kode ini be.fé\)\'/'al.. ‘gl~ari latar belakang penutur,
karaktp{i/s/t/ik penutur, tingkat pendidikan, aaupun rasa keagamaan.
Qaﬁl/pur kode merupakan suatu perihal berbahasa ;éng mencampurkan
dua atau lebih bahasa dengan saling memasukkan unsur-unsur bahasa
yllang satu ke dalam bahasa yang lain. Penggunaq"ﬁ bahasa secara
bé'r_gantian ini  memiliki kekhasan yang menj;adi karakteristik
kep:ér_nilikan para penutur dalam campur kode. .I

C"ar_‘npur kode (code mixing) merupakan pen-ggunaan satuan bahasa
dari satu.“"bah_a__sa ke bahasa lain untuk_memﬁérluas gaya bahasa atau

ragam bahasa, terméélji{ (_ji dala_rf{h_)}a pemakaian kata, klausa, idiom, dan
sapaan (Kridalaksana, 2009: 40). Campur kode terjadi apabila seorang
penutur menggunakan bahasa secara menonjol dan berpengaruh dengan
sisipan unsur bahasa yang lain. Terjadinya campur kode ini berasal dari

karakteristik penutur, seperti latar belakang sosial, tingkat pendidikan,

dan rasa keagamaan yang terjadi di lingkungan.
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Suwito (dalam Azhar, 2011: 104) menjelaskan campur kode adalah
suatu keadaan berbahasa jika orang mencampur dua atau lebih bahasa
dengan saling memasukkan unsur-unsur bahasa satu ke dalam bahasa
yang lain. Penggunaan dua bahasa ini diketahui sebagai penyisipan satu
bahasa atau lebih guna sebagai ungkapan penggunaan bahasa.

Campur kode yang terjadi pada penggunaan bahasa anak usia 7-9
tahun dapat dilihat berdasarkan arahnya. Berdasarkan sudut arah,
penggunaan bahasa Indone5|a ke bahasa Jawa maupun penggunaan
bahasa/ Jawa ke bahasa Indonesia. Berdasarkan Iatar belakang terjadinya
campur kode dapat digolongkan menjadi dua baglan yaitu, sikap dan
ILebahasaan Sikap ini mengacu pada latar belakang s&ap penutur pada
[;enggunaan campur kode. |

Adapun kebahasaan yaitu latar belakang keterbatasan bahasa,
sehmgga terdapat alasan identifikasi peranan, |de__n't|f|ka5| ragam, dan
keiné'in__an untuk menjelaskan ataupun menafsirkaﬁ. Campur kode juga
dapat di.‘l"ih‘fat dari jenisnya yaitu campur bahgsé, campur ragam, campur
tingkat tutur.-.. Campur 'Rodej'Tka'dili'hét'd'éfi.-éudut pandang yaitu sebagai
jenis campur kode yang memiliki campur bahasa. Campur kode juga
memiliki tataran bahasa yang lebih merujuk pada tataran kalimat.
Penyebab campur kode yaitu perbedaan dalam penggunaan bahasa, yang
digunakan untuk melatih kemampuan bahasa kedua atau bahasa

asingnya. Campur kode dibagi menjadi dua, yaitu;
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a) campur kode ke dalam (inner code-mixing), yaitu campur kode yang
bersumber dari bahasa asli dengan segala variasinya,

b) campur kode ke luar (outer code-mixing), yaitu campur kode yang
berasal dari bahasa asing.

Berdasarkan latar belakang yang terjadi pada campur kode dapat
digolongkan menjadi dua yaitu, sikap (attitudinal type) yang
berhubungan dengan kyarmbgakang sikap penutur dan kebahasaan
(linguistic typga).- -Kébéhasaan ini .rhh“e'r'l]pakgn latar belakang keterbatasan
bahasi/yéﬁé menjadi - identifikasi peranéﬁf\idgntﬁikasi ragam, dan
kgin@jinan untuk menjelaskan atau menafsirkan peﬁ@ggnaan bahasa yang
Hﬁemiliki keragaman dan kekhasan tersendiri ba&i penggunanya.
I%ekhasan yang terbentuk tersebut dapat dUadikaﬁ sebagai suatu
péﬂbeda. |

""'-_.Campur kode terjadi karena adanya hubungar)_.-"'fimbal balik antara
peraﬁan penutur, bentuk bahasa, dan fungsi bqhésa. Beberapa wujud
campur .‘Ro_\de yaitu:

a) penyisiééﬁ. kata,
b) penyisipan frasa,
c) penyisipan klausa,
d) penyisipan ungkapan atau idiom, dan
e) penyisipan bentuk baster (gabungan pembentukan asli dan asing).
Adapun pengertian pengertian kata, frasa, klausa, dan kalimat,

sebagai berikut.
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a) Kata merupakan satuan terkecil dalam sintaksis. Kata berfungsi
sebagai perangkai dalam satuan bagian-bagian sintaksis. Kata yang
dimaksud ini mempunyai unsur-unsur yang berdiri sendiri.

b) Frasa merupakan satuan gramatikal yang berupa gabungan dua kata
atau lebih yang bersifat nonpredikatif atau tidak berkaitan dengan
predikat.

c) Klausa merupakan satuan __§intaksis yang berupa runtutan kata-kata
berkonstrg,,ksi'. 'I"<“I.éusa juga d.i.s...e'b'Ut..se‘.bagai satuan gramatikal yang
mﬁngéﬁ"dung predikat dan berpotensi rr;é‘hjad\i sebuah kalimat.

d),,,"/l/(alimat yaitu kesatuan berupa ujaran yang rﬁ\engungkapkan suatu

.’ konsep pikiran atau gagasan. Kalimat merupakén satuan bahasa
terkecil yang dapat digunakan untuk mengungkapll,(:an pikiran secara

utuh.

x"-Adapun wujud dari campur kode yaitu penyisip‘én unsur-unsur yang
berWUjud kata, yang dimaksud bahasa itu berdlrl sendiri, terdiri dari
morfem tunggal atau gabungan morfem Terdapat pada penyisipan
unsur-unsur dalam WUJUd %sa atau dlsebut sebagai gabungan dua kata
atau lebih yang sifatnya tidak predikat melainkan gabungan kata itu dapat
rapat dan dapat renggang. Penyisipan unsur-unsur berwujud klausa,
dalam artian terdapat satuan gramatikal yang berupa kelompok kata yang

sekurang-kurangnya terdiri dari subjek dan predikat, dengan kepunyaan

potensi untuk menjadi kalimat.

23



Wujud campur kode dalam wujud kalimat, berkaitan dengan
kesatuan ujaran yang mengungkapkan suatu konsep pikiran dan perasaan
atau yang sering disebut dengan pengelompokan dan penggolongan kata-

kata ataupun klausa yang dapat dijadikan menjadi kalimat.

Campur kode dapat dilihat melalui berbagai sudut pandang, sebagai

berikut.

a) Jenis campur kode Yéitu; b"éhasa,_ campur ragam, dan campur tingkat
tutur,
b) J’éaran campur kode yaitu tataran fonem, tétqran morfem, tataran

/kata atau frasa, tataran kalimat. ‘

'g:) Sifat campur kode yaitu campur kode sementara, :Clian campur kode

| tetap atau permanen.
Penyebab Campur Kode

ﬁépyebab campur kode ini merupakan sebuah kejadian yang datang
ataupun‘.‘"m_g_ncul dari suatu masalah, lfh,u"sjusnya yang terjadi di
masyarakat ya.it.lj-.-féfjaaihﬁ campurkode Penyebab campur kode ini
merupakan kejadian secara nyata yang terjadi di masyarakat dan sebagai
pendukung adanya penggunaan dua bahasa secara bersama dalam
komunikasi. Penyebab ini terjadi pada penggunaan campur kode yang
menjadikan keterbiasaan dalam pengguna campur kode.

Nababan (dalam Dewantara, 2015: 32) menyebut campur kode

dapat terjadi karena beberapa faktor penyebab, di antaranya yaitu; (1)
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penutur dan mitra tutur sedang berkomunikasi dalam situasi informal
(santai), (2) pembicara atau penutur ingin memperhatikan
keterpelajarannya atau pendidikannya, (3) tidak adanya bahasa yang
tepat untuk bahasa yang sedang digunakan, (4) untuk menandakan suatu
anggota atau suatu kelompok tertentu, (5) ketidakmampuan untuk
mencari padanan kata atau ekspresi dalam suatu bahasa, (6) hubungan

suatu bahasa dengan topic yang dibicarakan.
B. Kajian Penelitian ’yan'g' Relevan

Melengképi kajian pustaka dalam penelitian ini Ha\ru\s terdapat penelitian
yang reIF\?én. Penelitian relevan berkaitan dengan pembahas;ﬁ‘-galam penelitian.
Penelitién yang relevan berguna sebagai pembanding peneliti:én terdahulu dan
saat ini. I'Keaslian dalam penelitian dapat diketahui melalui pefﬁaparan beberapa
referensi S}ang digunakan sebagai pembanding penelitian yan'g dikerjakan. Hasil
penelitian térdahulu dapat digunakan sebagai bahan acu"én dalam penelitian

sekarang ini. Ad_apun penelitian yang terdahulu sebagai berikut

1. Hartini. 2016.\A.I'i'h' Kode dan %mpur-kodé'darlé-rﬁr‘l Novel Cinta Suci Zahrana
Karya Habiburrahman EI Shirazy. Penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui penggunaan alih kode dan campur kode yang terdapat pada
novel. Penggunaan bahasa yang digunakan yaitu bahasa Indonesia dan
bahasa Arab. Hal ini menimbulkan suatu penggunaan dua bahasa secara
bergantian pada alih kode dan campur kode. Penelitian sekarang dan yang

terdahulu memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu terdapat
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pada objek penelitian yaitu tuturan pada sebuah campur kode. Adapun
perbedaan penelitian terdahulu menggunakan novel, sedangkan penelitian
sekarang menggunakan subjek anak usia 7-9 dan penggunaan dua bahasa

yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa.

Erna Dwi Lestari. 2016. Campur Kode Penjual dan Pembeli di Pasar
Gondosari Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan___car-a 'ﬁénggu_r__laan campur kode pada masyarakat
Punung. Wilayah yang diteliti yaitu di .I;’.a's'ar..gondosari pada penggunaan
bahasa @,nt/ai/r/a penjual dan pembeli. Tuturaﬁ\‘ya\ng digunakan yaitu
penggﬂ/naan dua bahasa yang digunakan secara bergan\t‘ién\ bahasa Jawa dan
bahasa Indonesia. Persamaan penelitian sekarang dan terdqhulu yaitu sama-
samlé} meneliti penggunaan campur kode. Peneliti terbaruk:an yaitu meneliti

camphr kode pada bahasa anak usia 7-9 tahun dengan’: penyebab adanya

campuf- kode pada tuturan anak pada saat berkomunik_a'éi.

. Judul Ar.‘t"'ilgel Tuturan dalam Pembelajaran Bahésa Indonesia (Kajian
Sosiolinguistxli"l"('AIi-h. Kode dan Canjp_u_r_K_o_de).Z'O'iFS. Penelitian ini dilakukan
oleh Ruth Remilani Simatupang, Mahasiswa Universitas Sebelas Maret.
Penelitian ini tentang penggunaan campur kode dan alih kode dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMK. Penggunaan campur kode dan alih
kode digunakan oleh siswa dan guru untuk berkomunikasi. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa siswa dan guru di SMK tersebut sama-sama

menggunakan dua bahasa secara bergantian untuk berkomunikasi.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor penyebab

terjadinya alih kode dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia
yang digunakan oleh penutur di lingkungan SMK. Kegiatan ini merupakan
sebuah alih bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan
menjadi suatu kebiasaan untuk berinteraksi. Persamaan penelitian ini yaitu
menggunakan objek campur kode yang dilakukan di sekolah. Perbedaan
pada penelitian ini terletak pada. u3|a yang diteliti dan tidak menggunakan
alih kode hanya campur kode . ‘
. Judul Art/lke| Kontak Bahasa: KedW|bahasaan Allh kode, Campur Kode,
Interferensi, dan Integrasi. 2018. Penelitian ini dilakukan\oleh Rizki Amalia
Shdiihah Mahasiswa Institut Agama Islam Sunan Giri Poﬁbrogo Penelitian
ini ber|S| tentang macam-macam kontak bahasa yang terdiri dari,
kedW|bahasaan alih kode, campur kode, dan |nterferen5| bahasa

-_Macam-macam kontak bahasa tersebut memll__l:kl cara penggunaan
dan perbédaan masing-masing. Hal ini dapat mengetahl.ui apa saja perbedaan
diataranya dan mengetahui cara penggunaan ‘kontak bahasa tersebut.
Terjadinya perlstlwa ‘kontak bahasa, maka akan timbul beberapa peristiwa
sebagai akibat dari kontak bahasa.

Avrtikel ini dapat digunakan sebagai referensi dan adanya informasi
yang lebih luas untuk menulis sebuah penelitian. Adapun persamaan dan
perbedaan pada penelitian ini terdapat pada kontak bahasa yang digunakan
yaitu campur kode. Penelitian ini hampir sama dengan penelitian

sebelumnya yang dijadikan acuan untuk melakukan penelitian. Penelitian
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tentang Campur Kode pada Bahasa Anak Usia 7-9 Tahun di SD Nuril Islam
Pacitan, merupakan penelitian terbarukan. Keunikan yang terdapat dalam
penelitian ini yaitu penggunaan campur kode pada bahasa anak yang
berhubungan pada pemerolehan bahasa kedua, dan terdapat penyebab
lainnya seperti tuturan pada saat santai dan adanya pengetahuan dalam
komunikasi. Penelitian ini hampir sama dengan penelitian sebelumnya yang
akan dijadikan acuan untuk{__m_e.l,a_lgykan penelitian.

Ketika a'r)ak"hié.fﬁiliki kelebhi.ﬁaﬁ' dalam penggunaan dua bahasa,
maka ana/k téiéébut diyakini mampu menguasz;i‘\lébih dari satu bahasa yang
diker],alﬁya. Oleh karena itu, anak akan paham dan ﬁﬁ‘e[}gerti penggunaan
bahlgsa yang akan digunakan dalam berkomunikasi. Penelil‘tian dilakukan di
sekélah dengan sasaran anak usia 7-9 tahun yang beraV\l,/lal dari penyebab
camf)yr kode saat berkomunikasi pada saat santai. |

""'-_.Anak usia tersebut akan terlatih dalam berucap___.l%arena mereka telah
mempel.éj_ari lebih dari satu bahasa. Keunikan Iainnya; dalam penelitian ini
yaitu terdar.‘)'at__\pada penelitian yang menganalisis‘WUjud penggunaan campur
kode. Wujud ;.:-).e..rql.ggﬂhééh' tampur'kéd'é"yéitd terdapat pada kata, frasa,
klausa, dan kalimat.

Selain itu terdapat perbedaan dalam faktor-faktor penyebab campur
kode yang diperolehnya dan bagaimana anak menggunakan campur kode
tersebut. Hal ini dapat dijadikan salah satu perbedaan dan keunikan dari

penelitian terdahulu.
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A. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam sebuah penelitian dapat diartikan sebagai garis
beras ataupun acuan dalam mempermudah jalannya sebuah penelitian. Kerangka
pikir dapat dikatakan sebagai angan dalam pertimbangan untuk melakukan
sebuah penelitian. Kerangka pikir dapat dijadikan sebuah referensi dan
keterangan lanjutan mengenai bahan sumber yang dipakai untuk mendapatkan
keterangan lebih lanjut. Sup_a__ya -pehib‘aha_s__a__n dalam penelitian lebih tertata, harus
menggunakan rumgsari"kéfangka pikir yang .d'iQUn.alfan.

Kerar)gkgpikir dalam penelitian ini menganéﬁéis \dua rumusan masalah
yaitu, wuj'ﬂ;j penggunaan campur kode dan faktor peny;ébgb campur kode.
Wujud campur kode membahas Kkata, frasa, klausa, dan kqlimat. Penyebab
campur I".,lkode berasal dari tuturan siswa di waktu santq:i, penutur ingin
memperli.h_atkan keterpelajarannya, tidak adanya bahasa ya"Hg tepat, penanda
suatu kelo;h_pok, ketidakmampuan menemukan padanan __.-I;ata, dan hubungan
bahasa dengah._topik yang dibicarakan. Kerangka pikir j-ﬂga menjadi salah satu
tujuan dalam .‘r‘ﬁer_a_n_cang dan mengarahkan__p_eléﬁsanaan terhadap objek

penelitian pada skema kerangka pikir sebagai berikut.
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Bagan 2.1
Kerangka Pikir

Campur Kode pada Bahasa
Anak Usia 7-9 Tahun di SD
Nuril Islam Pacitan

Wujud Penggunaan Penyebab Campur Kode
Campur Kode

A 4

1. Penutur dan mitra tutur sedang

. 1. Campur kode berupa berkomunikasi dalam situasi
Afiksasi Bahasa Jawa kata informal (santai)
2. Campur kode berupa 2. Pembicara atau penutur ingin
frasa memperlihatkan
3. Campur kode berupa keterpelajarannya atau pendidikan
klausa 3. Tidak adanya bahasa yang tepat
4. Campur kode berupa uptuk bahasa yang sedang
kalimat digunakan
4. Untuk menandakan suatu anggota
atau suatu kelompok tertentu
5. Ketidakmampuan untuk mencari
padanan kata atau ekspresi
K j 1 6. Hubungan suatu bahasa dengan
—_—— \topik yang dibicarakan
J Sosiolinguistik ]4
" Je

A 4

[ Simpulan ]
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